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. Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahan, maka apabila kamu
telah selesai dari suatu urusan Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan
yang lain, dan Repada Allah lah Ramu hendaknya berharap.
(QS. Alam Nasyrah : 6 — 8)

D35 N s
. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan
petunjuk,

(QS. Adh Dhukia : 7)
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ABSTRAK

Pengaruh Menonton Sinetron Terhadap Prilaku Keagamaak-
anak Desa Geneng, Kec. Prambanan, Kab. Klaten, Jawgah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana prilakagkenaan anak-anak di Desa
Geneng, kec. Prambanan, kab. Klaten Jateng, (2pirhagakah intensitas
menonton sinetron si entong pada anak-anak di Beseng, kec. Prambanan,
kab. Klaten, Jateng. (3) apakah ada pengaruhaamtanonton sinetron si Entong
dengan prilaku keagamaan anak-anak desa Geneng, Pkambanan, kab.
Klaten,.Jateng

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat suatu hgbo yang
signifikan antara intensitas menonton sinetron stomg dengan prilaku
keagamaan anak-anak di desa Geneng, kec. Pramblkalan,Klaten, Jawa
Tengah.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh arelklIV, V dan
VI desa Geneng, Kec. Prambanan, Kab. Klaten Jawmgaleyang kesemuanya
berjumlah 56 anak.Penelitian ini merupakan pemelikuantitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode angket, metode wawsnadan metode
dokumentasi. Sedangkan dalam pembuatan instrunesm@lipan menggunakan
alat pengumpul data yaitu angket yang disusun barflan indikator-indikator
kedua variabel kedalam butir-butir pertanyaan darartsformasikan ke dalam
skala interval dengan menggunakan skala sikap yskala likert. Pada uji
validitas yaitu validitas konstruk digunakan rumkarelasi product moment
setelah itu dilakukan uji reliabilitas untuk merajaii layak tidaknya instrument
yang digunakan dengan menggunakan tekhnik splif, lddn rumus yang
digunakan adalah alpha cronbaer. Tekhnik analiata gang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisa statistik dpk selain itu digunakan juga
metode analisa kualitatif, dan pengujian hipotesisnggunakan rumus chai
kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keakifan menorgimetron
si entong di TPI anak-anak desa Geneng, kec. Praanb&ab. Klaten, Jateng
dalam kategori sedang yakni 26 orang (46%) sedangkala tingkat kualitas
prilaku keagamaannya berada dalam kaegori sedangniah 28 orang atau
50%. Hasil uji hipotesis diperoleh harga phi y#it@d60, setelah diinterprestasikan
dengan angka r table pada nilai kritik chai kuadi@gan df sebesar 54, maka
harga phi lebih besar dari harga r table. Olehriaiea, dapat dikatakan terdapat
suatu hubungan yang signifikan antara menontoatrein Si Entong di TPI
terhadap prilaku keagamaan anak-anak di desa Gekeng Prambanan, kab.
Klaten, Jawa Tengabh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahudul
skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu membaearmikpenjelasan tentang
istilah-istilah dalam judul tersebut. Adapun idtlstilah yang perlu
dijelaskan adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu sebab yang diakibatkan dagr&daan
suatu keadaan atau siuasi dan kondisi yang akaoiptaken hal baru atau
kondisi baru. Menurut Kamus Besar Indonesia, pertgadalah daya yang
ada atau timbul dari seseorang (orang atau berad&) kut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan sesedrang.
2. Sinetron
Sinetron adalah serial drama televisi yang merupdi@mbinasi
dari drama dengan paduan suara dan musik, seraadtangan paduan
dari tingkah laku dan emdsiAdapun sinetron yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu sinetron “Si Entong” yang digangkan di TPl pada
hari minggu pukul 18.00- 19.00 WIB. Dan penayangdang setiap

harinya pukul 13.00- 14.00 WIB

! Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesi@akarta : Balai Pustaka, 1988), him. 1068
2Veven SP. Wardhankapitalisme Televis dan Strategi Budaya maggagyakarta : Pustaka
Pelajar, 1997), him.257



3. Perilaku Keagamaan

Perilaku keagamaan adalah tingkah laku atau pexbuatividu
yang berkaitan dengan pengamalan ajaran-ajaranaaddenurut Masri
Singarimbun, Glock dan Stark menjelaskan bahwalgberikeagamaan
meliputi akan aspek keterlibatan ritual, keterlivatdeology, keterlibatan
intelektual, keterlibatan pengalaman, dan keteribaecara konsekuén.

4. Anak-anak

Anak menurut bahasa berarti manusia kecil yangnbelawasé.
Masa kanak-kanak adalah masa dimana individu velak berdaya dan
cenderung bergantung kepada orang lain. MenurutaaRarajat yang
dikatakan anak-anak adalah umur 5-12 tahun. Anak-gang dimaksud
dalam peneliian ini adalah anak-anak kelas 1V, W d§ beragama islam,.
Suka menonton sinetron Si Entong dan menetap di Besieng.

5. Desa Geneng Kecamatan Prambanan Kabupaten Klaten

Desa Geneng adalah tempat dilaksanakannya penglifakni
suatu wilayah yang terletak di sebelah barat whaykecamatan
Prambanan Kabupaten Klaen, Jawa Tengah.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebutadi, anaka yang
dimaksud secara keseluruhan dengan juBehgaruh Menonton
Sinetron Terhadap Prilaku Keagamaan Anak-Anak DesaGeneng
Kec. Prambanan Kab. Klaten, Jawa Tengahadalah daya atau kekuaan

yang ditimbulkan oleh kehadiran drama (cerita) agaetron Si Entong

3 Masri Singarimbun dan Sofian Effentetode Penelitian SurveijJakarta : PT. Pustaka LP3ES,
1995), him. 126-127
* Sri Sukesi Adiwinartalkamus Besar Bahasa Indonegi#akarta : Pedikbud, 1991), him. 102



yang ditayangkan oleh TPI hari minggu pukul 18.8030 WIB dan
penayangan ulangnya setiap harinya pukul 13.0001¥\M0B, terhadap
prilaku keagamaan anak-anak di Desa Geneng, Keonliaman, Kab.

Klaten, Jawa Tengabh.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membuatphigrasa
lebih mudah, karena segalanya dibuat praktis deeef Kehadiran media
massa, khususnya televisi tidak mungkin kita hindgebrakan’ teknologi
yang kian hari kian terus menuntut dan ‘menodoig’ kehidupan manusia,
siap atau tidak siap, masyarakat harus menerimadka@m media massa
tersebut. Televisi memiliki tujuan utama yang meabapada dimensi
pendidikan dan ilmu pengetahuan, Melalui informasianusia dapat
mengetahui peristiwa yang sedang terjadi disekitarn

Banyaknya stasiun televisi swasta saat ini merkaerkesempatan
yang besar untuk dapat menyaksikan berbagai macamna aelevisi setiap
harinya selama hampir 24 jam. Tentunya keberad@aiua televisi menjadi
semakin populer. Kepopuleran televisi dikarenakéah dkesederhanaannya
dalam menyampaikan pesan, sehingga dapat dengarahmdderima.
Kemudahan ini ditunjang dengan sifatnya yang auwdioal (pandang-
dengar), sehingga informasi/data yang disampaikanjadi sangat mudah
diterima dan dicerna oleh pemirsa, bahkan oleh &eak sekalipunKarena

itulah kenapa orang lebih cenderung memilih saraioamasi atau hiburan



televisi dibanding media lainnya. Karakteristik sudisual ya ng
dimilikinya telah menjadikannya sebagai salah daitwran yang cukup
menarik. Disamping faktor tersebut, media televigiak membatasi
pemirsanya dengan tingkatan pendidikan atau usente.

Bagi anak-anak televisi ini selain bisa dijadikebagai alat bermain,
juga sebagai salah satu teman yang setia ketika meaasa kesepian atau
tidak punya kegiatan. Tayangan yang berbau hiburagrupakan tayangan
yang dominan diminati oleh anak-anak seperti fil@uasinetron yang telah
menjadi episentrum persaingan program antar stésiewisi swasta.

Ketika posisi TVRI kian menyurut, televisi swastarlomba-lomba
menciptakan program acara yang menjadi medium nbamlan ‘mimpi’, dan
penonton dijadikan sebagai konsumen. Imaji yangamion tentang
kehidupan kelas menengah atas dan modern yangatinggakarta. Meski
demikian, tidak semua sinetron menciptakan imajmeedap perkotaan,
kehidupan etnis betawi yang sederhana berhadapaandenodernitas Jakarta
yang menjadi imaji yang ditawarkan oleh sinetrodoimesia bahkan bisa
sukses secara komersial, bahkan ditayangkan padgja utama.

Sinetron merupakan alat komunikasi yang paling téfejika
dibandingkan media lainnya, Sinetron mampu merarngsdua indera
sekaligus vyaitu indera penglihatan dan pendengassehingga dapat
memberikan pengaruh yang besar kepada penontoirgm@gan demikian
sinetron mampu mempengaruhi prilaku penontonnyand&iehidupan sehari-

hari.



Ditengah maraknya sinetron bertema remaja dan ¥phmd yang
glamour hadir Sinetron Si Entong sebuah sinetromgymengemas cerita
tentang anak-anak dan kehidupan sehari-hari yashgyls@na sehingga banyak
diminati. Karena di dalamnya mengandung unsur-umsligi yang dibalut
dengan komedi sebagai daya tarik bagi konsumeak Siayangkan pertama
kali mulai hari senin sampai jumat pukul 18.00-D9.@ib, sinetron ini
mendapat animo yang baik dikalangan anak-anakph&tibukti kebanyakan
anak-anak menirukan tingkah polah dari para peryaingsehingga Kkini
sinetronSi Entongampil tiga kali sehari.

Data Kuantitatif yang mengungkap rating tinggi peog-program
bernuansakan religi ini belum nyata terekspos, mammeski baru terbatas
wacana, bukti tingginya minat pemirsa terhadaprtgga program sinetron
tersebut dapat dilihat adanya penayangan ulangem8i Entong.

Daya tarik dan kekuatan dari cerita dalam sine®orEntong ini
dimana background cerita yang diangkat meliputissgs masalah keseharian
hidup manusia baik dalam hubungannya dengan AN&M &haupun dengan
sesamanya sehingga menjadi tema-tema yang memaudk ditonton dengan
dibumbui dengan kisah imajinatif sesuai dunia asia&k.

Selain itu yang paling menarik adalah isi dari tesya yang
mengandung pesan moral buat anak-anak dan diduiaig setiap tokoh
pemain dalam sinetron ‘Si Entong’ yang memiliki &&dtan dengan perilaku
dan sikap dilingkungan asli anak-anak. Setidakrgmipsa disuguhi tayangan

yang bertujuan dapat mewujudkan nilai-nilai yanguludan dapat menjadikan



bahan pembelajaran dalam kehidupan beribadah dasodiisasi agar
meningkat menjadi lebih baik.

Dimensi pendidikan spiritual yang tersaji dalamesion tersebut
menjadi hal yang menarik, karena merupakan dimeesitral dalam
kehidupan masyarakat. Agama adalah hal mendasagaepijakan hidup
manusia yang harus diajarkan sejak dini. Selaimmgama juga sebagai alat
kontrol bagi manusia supaya terhindar dari halyaly bersifat negatif.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka mewndpenulis
untuk mengetahui dan tertarik untuk mengadakan lipane dengan judul
“Pengaruh Sinetron Si Entong di TPI Terhadap Perilieagamaan Anak-

anak Desa Geneng, Kecamatan Prambanan, Kabupattem Kawa Tengah.

C. RUMUSAN MASALAH
Bertolak dari latar belakang masatehebut, dapat dirumuskan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perilaku keagamaan anak-anak di Desang Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah?

2. Bagaimanakah intensitas menonton sinetron Si Entorak-anak Desa
Geneng, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, Dewgah?

3. Apakah intensitas menonton sinetron Si Entong beypeih terhadap
perilaku keagamaan anak-anak di Desa Geneng, KézarRaambanan,

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah?



D. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui perilaku keagamaan anak-analDesa Geneng,
Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.
2. Untuk mengetahui intensitas menonton sinetiden®ng pada anak-anak
Desa Geneng, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klatga, Tengabh.
3. Untuk mengetahui apakah intensitas menontoretrsim Si Entong
berpengaruh terhadap perilaku keagamaan anak-areda [Beneng,

Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah

E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi penaigk dan pengembangan
ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi penelitiaelfiem selanjutnya.
2. Untuk mengembangkan studi keilmuan khususnyidiing penerangan
dan penyiaran agama Islam di berbagai sarana ddia me
3. Untuk bahan pertimbangan bagi para orang tua meEndidik dalam

mengawasi dan membimbing anak-anak dalam menoimteman.

F. TELAAH PUSTAKA
Sejauh tinjauan yang telah penulis lakukan penelifiang berkaitan
dengan pengaruh menonton sinetron banyak dilakutah peneliti lain,
diantaranya : Skripsi yang berjudul “Pengaruh tggan sinetron televisi
terhadap keaktifan kegiatan keagamaan remaja da dBegi, kecamatan

Tulung, Kabupaten Klaten”, yang ditulis oleh Eligliiti Anis. Penelitian ini



bertujuan untuk mendeskripsikan keaktifan remaja ddsa Beji dalam
menonton tayangan sinetron televisi dan untuk nmahge keaktifan remaja
dalam melaksanakan aktivitas keagamaan pada wedgirib.

Sampel yang dipakai sebanyak 50 orang dan tekhemkpkngnya
menggunakan tekhnik random sampling. Metode andhsa yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif. Kesimpulan dari pken ini menunjukkan
bahwa keaktifan remaja dalam menonton tayanganrgméelevisi sebanyak
64% dalam kategori sedang, 14% delam kategori itimiggn 22% dalam
kategori rendah. Sedangkan keaktifan melaksanalkgmtanh keagamaan
dinyatakan 20% responden dalam kategori tinggi, 6@%¥ponden dalam
kategori sedang dan 20% dalam kategori rendah. &edgmikian tayangan
sinetron televisi dipandang dapat mempengaruhi ndalmelaksanakan
kegiatan keagamaan khususnya diwaktu maghrib.

Skripsi Sri Mulyaningsih yang berjudul “Pengaruremonton film
yang mengandung unsure pornografi terhadap prikdksual pada siswa
MAN 2 Yogya tahun 2002. Penelitian ini menjelaskamntang tinjauan umum
tentang film, tinjauan umum tentang perilaku sekspangaruh responden
laki-laki dan perempuan terhadap menonton film pgrafi dan pengaruhnya
terhadap perilaku seksual.

Populasi seluruh siswa MAN 2 Yogyakarta dari kela8 tahun

2001/2002 yang berjumlah 320 siswa dari angket yiseparkan tercatat 92

® Elis Zuliati Anis,Pengaruh Tayangan Sinetron Televisi Terhadap Kiaki#egiatan
Keagamaan Remaja Di Desa Beji Kecamatan Tulung gatem KlatenSkripsi jurusan KPI,
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 1999, hal. 37



siswa yang memenuhi syarat sebagai populasi, sghisgmuanya dijadikan
populasi karena kurang dari 100.

Dalam penelitiannya menggunakan metode analisiistgta yaitu
menganalisa data dengan bentuk angka-angka, demggas korelasi product
moment.adapun tikhnik yang digunakan dalam ujiditds adalah tekhnik
korelasi product moment dari person dengan hadiB4®, sedangkan uiji
reliabelitas dengan rumus alpha dengan hasil Upémigaruh menonton film
yang mengandung unsure pornografi dengan keandala@,7273, sedang
untuk perilaku seksual pada siswa dengan keandall@007%

Puspawati Adialamsyah dalam skripsinya yang dityhsdengan judul
“Dampak Sinetron Terhadap Perilaku Ibu-ibu jamaahdajian Al-Hidayah
desa Pakusamben, kecamatan Babakan, kabupaterorCirdtenelitiannya
membahas mengenai prilaku keagamaan, macam-madkakupkeagamaan
dan dampaknya sinetron televisi swasta terhadalakekeagamaan.

Dari sampel sebanyak 58 responden dinyatakan 18ip6%u yang
menonton sinetron, 68,98% ibu-ibu yang suka memositwetron, dan 12,06%
ibu-ibu yang jarang menonton sinetron, sementard122 ibu-ibu yang tetap
menjalankan ibadahnya, dan ada 15,52% ibu-ibu kar@gng memperhatikan
ibadahnya.

Hasil validitas berdasarkan data tryout untuk itatensitas menonton

sinetron televisi swasta yang berjumlah 14 itentgmstaan dinyatakan valid,

® Sri mulyaningsihPengaruh Menonton Film Yang Mengandung Unsur Pamfoterhadap
Prilaku seksual Pada Siswa MAN 2 Yogyarusan BPI, Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga,
2002, hal 80



hasilnya 0,595 > 0,26301 (1%). Sementara hasitliwad untuk item prilaku
keagamaan yang terdiri dari 19 item, hasilnya 0;59534110 (1%).

Hasil relibialitas dengan rumus split half dan remang digunakan
alpha cronbaer, hasilnya untuk variable intengit@mnonton sinetron dengan
keandalan ral 0,883, dan untuk keandalan variadliégagu keagamaan dengan
keandalan ral 0,952.

Oleh karena itu penelitian ini bukan merupakan sysngulangan
semata dari penelitian sebelumnya khususnya padbBantelevisi. Apabila
dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan olehgtién bahwa menonton
sinetron yang mengandung unsure moral juga mendepkngaruh terhadap
perilakunkeagamaan, karena sinetron juga merupdlentuk aktualisasi

komunikasi dimana pemirsa mendapatkan pengetararan b

G. KERANGKA TEORI
1. Tinjauan Umum Tentang Televisi dan sinetron

a. Media Televisi Sebagai Komunikasi Massa
Media televisi lahir karena perkembangan tekhnold@®grmula
dari ditemukannya electrishe teleskop sebagai gedam gagasan
seorang mahasiswa dari Berlin (Jerman Timur) yaegndma Paul
Nipkov, untuk mengirim gambar melalui udara datusgeampat ke tempat

yang lain.

" Puspawati AdialamsyaBampak Sinetron terhadap Ibu-ibu Jamaah PengajiaHidayah Desa
Pakusamben Kecamatan Babakan kabupaten Cirehwosan KPI, Fakultas dakwah, IAIN Sunan
Kalijaga, 2001, hal. 79
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Hal ini terjadi antara tahun 1883-1884. Akhirnyapkbv diakui
sebagai ‘Bapak’ televisi.

Televisi merupakan media dari jaringan komunikasnghan ciri-
ciri yang dimiliki komunikasi massa. Adapun cirrickomunikasi massa
adalah meliputi :

1. Komunikasi berlangsung satu arah.

2. Komunikatornya merupakan lembaga, yakni keldmpgang
terorganisir, yang nampak dipembagian tugas dan bpean
wewenang.

3. Pesannya bersifat umum, artinya bukan rahadépaf diketahui
umum).

4. Penyebaran pesannya bersifat serempak.

5. Komunikannya bersifat heterogén.

Jalaluddin Rakhmat Dalam bukuny®&sikologi Komunikasi
menjelaskan bahwa menurut Hovland, komunikasi &datases merubah
perilaku orang lain ¢ommunication is the process to modify the behavior
of the other individuals”, sehingga apabila pesan yang disampaikan
menarik akan tercapai apa tujuan dari penyampagsam tersebut dan
akan adanya perubahan sikap.

Sedangkan menurut Hovland dalam mempelajari silkeygy yoaru,
ada tiga variabel penting yang menunjang proseajdretersebut yaitu

adanya stimulus, organisme yang mencangkup akdrafmesm, pengertian,

8 Onong Uchjana Effendyimu Komunikasi Teori dan Praktef@andung : Remaja Karya, 1984),
him. 27-32
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penerimaan, baru setelah itu akan terjadi reakisii ydanya perubahan
sikap. Secara interpretatif dapat disebutkan basegaai dengan teori S-
O-R, tayangan sinetron Si Entong merupakan stimylaag akan

ditangkap oleh organisme khalayak. Komunikasi akarlangsung jika

ada perhatian dari komunikasi, proses berikutnyanlkokan akan

mengerti, kemampuan komunikan inilah yang mela@ajutkproses

berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan nremeya, maka

terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.

Sedangkan dalam model komunikasi dari Harold Lalsyesng
dianggap sebagai salah satu teori komunikasi yaaligmgo awal dalam
perkembangan ilmu komunikasi,Lasswell mengatakamvhacara yang
terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adataénjawab
pertanyaan Who Says What In Which Channel To Whom With What
Effect? Paradigma Lasswell ini menunjukkan bahwa untuk capai
komunikasi yang efektif diperlukan lima unsur pokok yaitu
Komunikator, pesan, media, komunikan, dan éfek.

Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, Ondeigana
Effendy berpendapat bahwa komunikasi adalah prosegampaian pesan
oleh komunikator pada komunikan melalui media yaremimbulkan efek

tertentu'®

°® Onong Uchjana Effendifelevisi Siaran dan PrakteiBandung : Alumni, 1984), him. 3
9 Onong Uchjana Effendyog. cit.
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Tujuan akhir dari penyampaian pesan media televisgnurut
Soewardi televisi berfungsi sebagai hiburan, pdikdn, memberikan
informasi, serta mempengaruhi pola pikir dan pkulmanusid:

Sejak diluncurkannya Satelit Palapa tanggal 17 Aggud976,
televisi telah dapat dinikmati oleh masyarakat hetia. Suatu
perkembangan yang sangat berarti bagi dunia teldinsana sekarang
telah hadir beberapa Stasiun-stasiun televisi swakienyataan ini
menyebabkan pertelevisian di Indonesia tidak lagisifat monoton,.
Televisi telah menjadi panutan bamews relegiusbagi kehidupan
manusia.

Dengan semakin maraknya persaingan media televisddnesia,
hal ini membawa pengaruh pada dunia perteleviszmvh televisi swasta
mulai menjelma sebagai industri dengan beberagktaistik :

1. Memperlakukan tayangan sebagai komoditi.

)

Mengandalkan iklan sebagai sumber pemasukamtdamesar.

w

. Kompetisi sesama stasiun televisi untuk mengajikang terbaik bagi
pemirsa dengan harapan meningkatnya volume peremigian.
4. Mendorong tumbuhnya aktivitas ekonomi dalam aekain yang
mendukung operasional televisi.
5. Berkembangnya televisi sebagai stasiun distribfsrmasi tanpa harus

memperbaiki materi tayangannya.

1 Soewardi IdrisJurnalistik Televisi(Bandung : CV Remaja Karya, 1987), him. 25
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6. Mengorientasikan tayangan pada kepentingan daatrmasyarakat
yang dibagi berdasarkan penelitian kebutuhan kh&lagasaran
(audience needs assessmesgkalipun tidak menutup kemungkinan
ditayangkannya kepentingan pihak sensor.

7. Televisi berperan dominan sebagai lembaga koahgeng mendukung
ide pokok kapitalisme, yakni produksi dan reprodukisl ini nampak
pada kecendrungan media televisi swasta untuk nmeaeransaksi
barang-barang yang sekaligus diiklankannya.

8. Jaring kerja televisi memiliki aset budaya masdaternasional dalam
hubungannya dengan penyebarluasan

Televisi sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakan&kaelevisi
merupakan tontonan yang enak dinikmati, gratis @dektif. Arini

Hidayati dalam penelitiannya tentang motivasi pemirdalam menonton

televisi, lebih condong menggunakan televisi sabagdia hiburan. Dari

136 responden 74 diantaranya (54,4%) menonton iselegrena ingin

mendapatkan hiburan dari tayangan yang akan dilhatsedangkan

responden yang lain menggunakan televisi sebagdianmdormasi.
b. Kehadiran Sinetron Pada Televisi
Hadirnya televisi dengan berbagai macam acara yergrik akan
terus-menerus diikuti perkembangannya oleh pemiksdau kita lihat

pada televisi-televisi swasta khususnya, bisa dikat tayangannya 80%

12 Arini Hidayati, Televisi dan Perkembangan Sosial Andogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998),
him. 75
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acara hiburan yang mengadopsi dari luar atau primpk)rt.13 Salah satu
program acara yang menjadi andalan vyaitu sinet8netron adalah
pertunjukan sandiwara yang dibuat khusus untuk ysrgan di media
elektronika'* Berdasarkan ceritanya sinetron dibagi dalam dtegkei

1. Sinetron Drama

Yaitu syair lagu-lagu yang diharapkan komposisitaeatau
kisah, dapat menggambarkan kehidupan dan wataklundilagkah
laku (akting) atau dialog yang melibatkan konfliitls emosi yang
dikemas secara khusus untuk ditayangkan ditelevisi.

Sinetron drama ini pun dibagi dalam dua kategortuya
sinetron drama komedi, artinya sinetron yang b&gesicuan-kelucuan
yang mengajak pemirsa tertawa. Kedua sinetron draaag
mengangkat masalah kehidupan atau dalam rumahaangg

2. Sinetron Laga

Yaitu sinetron yang banyak menceritakan dan mehgaa
perkelahian sebagai menu utamaf@erita dalam suatu sinetron
biasanya memuat tema-tema yang berkaitan dengasogben-
persoalan yang ada di dalam masyarakat, seperti
2.1. Isi pesannya sesuai dengalitas sosial masyarakatnya.

2.2. Isi pesannya mengandung cemiradisi nilai luhur dan budaya

13 Alex Leo Zulkarnaen, dkiBercinta dengan Televisi, lllusi, Impresi dan Im&gbuah Kotak
Ajaib, (Bandung : PT Rosdakarya, 1997), him. 22

4Veven SP Warahaiapitalisme Televisi dan Strategi Budaya Mag¥amgyakarta : Pustaka
Pelajar, 1997), him. 225

5 Muh Lahib,Potret Sinetron Indonesia antara realita Visual dRealita sosial(Jakarta :
Mandar Utama, Tiga Books Division, 2002), him. 85
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2.3. Isi pesannya lebih banyak menyahgusoalan yang terjadi di
dalam kehidupan masyaraKét.

Menjamurnya paket sinetron di televisi merupakaats tren,
seperti sinetron ‘Si Entong’ yang merupakan satutlde aktualitas
komunikasi dan interaksi manusia yang diolah bendan karakter
manusia sehari-hari, yang menggambarkan sisi-sialn sosial, dan

religi.

2. Tinjauan Umum Tentang Perilaku Keagamaan
a. Pengertian Perilaku Keagamaan
Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia disebutkan waah
perilaku keagamaan adalah aturan mengenai tingklaln &tau cara
hidup manusia dalam hubungannya dengan Tuhan damaaya’
Menurut H. Abdul Aziz Ahyadi yang dimaksud dengan
perilaku keagamaan adalah merupakan pernyataan ekapresi
kehidupan kejiwaan manusia yang dapat diukur, uflgit dan
dipelajari yang diwujudkan dalam bentuk kata-kgiarbuatan atau
tindakan jasmaniah yang berkaitan dengan penganagdaan agama
Islam?® Dimana perilaku keagamaan manusia itu timbul tsndan

kesadaran beragamanya.

6 Wwawan KuswandiKomunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Tele(dsikarta : Rineka
Cipta, 1996), him. 62

17 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid |, (Jakarkl Adi Pustaka), him. 156

18 H. Abdul Aziz AhyaniPsikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasildakarta : Sinar Baru,
1991), him. 27
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Sedangkan menurut Jalaluddin, kesadaran beragama da
pengalaman keagamaan akan memunculkan sikap keagayaag
merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri segeorang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai kadamakatbnya
terhadap agam3.

Dengan demikian, maka kesadaran beragama ini dapat
dikatakan sebagai landasan dari perilaku keaganseseorang.
Artinya bahwa apa yang dipikirkan dan dirasakanh odeseorang
menentukan apa yang akan dikerjakannya. Suatu laburyang
terjalin dalam masyarakat tidak lepas dari atuigama, karena dalam
pandangan psikologi agama, ajaran agama memuagAwma yang
dijadikan pedoman oleh pemeluknya dalam bersikap latingkah
laku. Tanpa agama seseorang akan merasa kehilaogean dan
pedoman hidup.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keaganaan

Menurut Ramayulis, faktor yang sangat mempengaruhi
perilaku keagamaan seseorang adalah lingkungangklungan dapat
memberikan pengaruh yang positif atau negatif tlapgpertumbuhan
dan perkembangan jiwa manusia, sikapmya, akhlakiayaperasaan
keagamaannya. Pengaruh dapat datang dari temaryasediau

lingkungannya. Sejauhmana ia berhubungan dengakultgannya,

19 Jalaluddin RakhmaBsikologi Agama(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997), hifs. 22
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sejauh itu pula terbuka peluang masuknya pengamriseliut

kepadany&®

Pendidikan agama memegang peranan penting dalam
pembentukan sikap keagamaan, namun jika pendidigama kurang
ditanamkan pada pribadi seseorang maka pengargapén diluar
dirinya akan mudah terimplementasi dalam perilad@agamaannya.

Siti Partini mengatakan bahwa pembentukan dan pbarb
sikap itu ditentukan oleh dua faktor :

1. Faktor internal yaitu kemampuan menyeleksi, retolg atau
menganalisa pengaruh yang datang dari luar, tetmasoat dan
perhatian.

2. Faktor eksternal yaitu berupa faktor-faktor dilundividu, yaitu
pengaruh lingkungan yang diterimanya.

Dengan demikian selain faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi terbentuknya suatu perilaku, faktdividu itu sendiri
juga ikut berpengaruh.

c. Macam-macam Perilaku Keagamaan

Masri  Singarimbun menjelaskan bahwa, menurut pgeatda
Glock dan Stark (1963) untuk mengetahui kadar atadikator-
indikator religiusitas seseorang, maka dapat diketsebagai berikut :
1. Keterlibatan Ritual Ritual Involvemeny

Yaitu sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiiniah

20 Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta : Kalam Mulia, 1994), him. 146

18



di dalam agama mereka. Misalkan : apakah merekatsipaasa,
membayar zakat.
Keterlibatan ideologisl@leological Involvemenjt

Yaitu tingkatan sejauh mana orang menerima haisaag
dogmatic di dalam agama mereka masing-masing. kéisal
apakah seseorang percaya akan adanya malaikat,kibanat,
surga, neraka danm lain-lain yang bersifat dogmatik
Keterlibatan intelektuallfitelectual Involvement

Yaitu yang menggambarkan seberapa jauh seseorang
mengetahui tentang ajaran agamanya. Seberapa kéuliagnya
di dalam menambah pengetahuan agamanya. Misafiyaakah dia
mengikuti pengajian, membaca buku-buku agama, memn B
guran bagi yang beragama Islam.
Keterlibatan pengalamarkperiential Involvemenjt

Yaitu yang menunjukkan apakah seseorang pernah
mengalami pengalaman spektakular yang merupakajaitiea
yang datang dari Tuhan. Misalkan : apakah seseopsmgah
merasakan bahwa doanya dikabulkan Tuhan, apakalpedieah
merasakan bahwa jiwanya selamat dari bahaya kaemalongan
Tuhan, dan lain-lain.
Keterlibatan secara konseku@osequential Involvement )

Yaitu tingkatan sejauh mana perilaku seseorangeiaen

dengan ajaran agamanya. Misalkan : korupsi, bermadh,
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berzina, yang semuanya itu adalah perbuatan ydagang oleh
agama. Apakah dia setuju atau tidak dengan penmbiesgitu dan
apakah dia mengerjakan atau tidak pekerjaan ters€lmntoh
lainnya, apakah dia menyumbangkan sebagian hartanyak
kegiatan agam&d.
Ada beberapa karakteristik religiusitas pada anakgy
dirumuskan oleh Clark seperti dikutip oleh Jalalnddahmat yaitu :
1. Unreflektiv
Anak menerima konsep keagamaan berdasarkan etonika
jarang tiap anak yang melakukan perenungan ataeksef
terhadap konsep keagamaan yang diterima. Pengetafaray
masuik pada anak dianggap sebagai sesuatu yangenaamgkan
terutama yang dikemas dalam bentuk cerita.

2. Egosentric
Pemahaman religiusitas anak didasarkan pada kegent
dirinya maka sebaiknya pendidikan agama lebih tkikai
dengan kasih sayang Tuhan terhadap dirinya.

3. Anthroporphic
Konsep ketuhanan pada anak berasal dari hasilafsengnnya
dikala ia berhubungan dengan orang lain, sehinggand hal
ketuhanan, anak mengkaitkan sifat-sifat Tuhan dengdat

manusia.

21 Masri Singarimbun dan Sofian effenfletode Penelitian Survaijakarta : PT Pustaka LP3ES,
1995), him. 126-127
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4. Verbalized dan Ritualistic
Perilaku keagamaan pada anak sebaiknya yang nggaytan
ibadah atau moral baru bersifat lahiriah, verbdlidan ritualistic
tanpa keinginan untuk memahami maknanya.
5. Imitatif
Yaitu dalam melakukan perilaku sehari-hari, tireslakeagamaan
oleh anak-anak pada dasarnya diperoleh dengannhasitu.
6. Rasa heran
Pada rasa takjub pada anak dapat menimbulkartd#taen pada
agama melalui cerita keagamaan yang bersifat fasmifas
Sedangkan menurut penelitian Ernest Harns perkegalpan
keagamaan pada anak melalui beberapa fase atdwating Dalam
bukunya “The Development of Religius on Childrea” mengatakan
bahwa perkembangan pada anak-anak melalui 3 tizugkat
1. The fairy face stage ( tingkatan dongeng )
Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia &buh. Pada
tingkatan ini konsep-konsep mengenai Tuhan lebimy&a
dipengaruhi oleh fantasi-fantasi dan emosi. Padsgk#tan
perkembangan ini anak menghayati konsep ketuhamsuas
dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Keladufantasi

yang tinggi dalam menanggapi agamapun anak masih

22 Djalaluddin, Psikologi Agama(Jakarta : Raja Grafindo, 1997), him. 72
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menggunakan konsep fantasi yang diliputi oleh dogeggongeng
yang kurang masuk akal.

2. The realistic stage ( tingkatan kenyataan )
Tingkatan ini dimulai sejak anak masuk SD hingg& wWewasa,
pada masa ini ide ketuhanan anak sudah mencermkdasep-
konsep yang mendasarkan kepada kenyataan (readia)mpasa ini
ide keagamaan pada anak didasarkan atas dorongasioeal
hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yangpfcs.

3. The individual stage (tingkatan individu)
Pada tingkatan ini anak telah memiliki kepekaamo& yang
paling tinggi sejalan dengan perkembangan usiakaete

Menurut Sidi gazalba nilai-nilai religius yang perl
ditanamkan pada anak menyangkut nilai ketuhanaperkayaan,
ibadah,ajaran, pandangan dan sikap hidup serta ayaaly terbagi
dalam baik dan buru®.

Untuk membuat anak-anak mengerti tentang agamasekon
keagamaan ditanamkan pada anak-anak dalam bahes&tsei dan
dengan contoh. Dengan demikian konsep-konsep tdrsmlenjadi
kongkrit dan realistis. Sedangkan menurut Zakiare[aa perlu adanya

latihan-latihan keagamaan bagi anak yang menyanb&dgh, seperti

%3 bid, him. 69
% sidi GazalbaMasyaraka Islam Pengantar Sosiolagi dan Sosiogaéikarta : Bulan Bintang,
1976), him. 254
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sholat, doa, membaca Al-qur'an harus dibiasakfakdecil sehingga

lama-kelamaan tumbuh rasa senang melakukan ifadah.

3. Teori — Teori Efek Komunikasi
a. Individual Defferences Theory

Teori perbedaan pendapat ini dikemukakan oleh Meadei Fleur.Teori
ini menggungkapkan tentang perbedaan individu
menegaskan :
“ Pesan media mengandung atribut rangsangan teryang memiliki
interaksi yang berbeda-beda dengan karakterispkilk@dian anggota
audience.”

Dengan demikian setiap individu memiliki kepribadmaasing-
masing yang akan mempengaruhi prilaku mereka datemanggapi
sesuatu. Perbedaan individu disebabkan oleh linggeunpengaruh
lingkungan akan mempengaruhi sikap, nilai, kepexaay yang
mendasari kepribadian, karena itu reaksi audiefdandanemaknai
berbeda-beda secara sistematis sesuai dengan rkaseg@l yang
dimilikinya seperti usia, pekerjaan, jenis kelamiagama, dan
sebagainya.

Tiap individu juga tidak sama perhatian, kepentmga
kepercayaan dan nilai-nilainya, sehingga dengadiseya selektifitas
mereka dalam penggunaan media massa dan tinglegtakgitasnya

yang berbeda-beda.

% 7zakiah darajatPerawatan Jiwa Untuk anak-analdakarta : Bulan Bintang, 1982), him. 467
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b. Mass Communication Effects Theory
Teori ini dikemukakan oleh Steven M Cheffee yang

mengkategorikan tingkat efektifitas pesan, mediaca bermedia ke
dalam tingkat kognitif, afektif dan behavioral. alabddin Rakhmat
dalam bukunyaPsikologi Komunikasmenjelaskan bahwa steven M
Chaffee menegaskan :
“Dalam melihat komunikasi massa tidak cukup mengiatek hanya
selama berkaitan dengan pesan maupun media itiris¢gtdpi dalam
melihat efek juga harus memperhatikan jenis peraibafang terjadi
pada diri khalayak komunikasi massa-penerimaan rnmdsi,

perubahan perasaan atau sikap, dan perubahankpesiiau dengan
istilah lain perubahan kognitif, afektif dan betarail.”2®

Steven M Chaffee mengkategorikan efek menjadiytagtu :
1. Efek kehadiran media massa secara fisik
Ada lima hal yang berkaitan dengan efek kehadmadia massa
sebagai benda fisik, yaitu:
1.1. Efek ekonomis
1.2. Efek sosial
1.3. Efek pada penjadwalan kegiatan
1.4. Efek pada penyaluran/penghilangan paratsatentu
1.5. Efek pada perasaan orang terhadap fledia
2. Efek kehadiran media massa sebagai obyek fisik
Dalam hal ini Steven membagi dua, yaitu hilangpgeasaan tidak

enak dan tumbuhnya perasaan tertentu terhadap medisa.

% Jalaluddin Rakhma©p. Cit, him. 217-218
#"bid, him. 220
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3. Efek pesan media massa
Efek ini meliputi tiga aspek diantaranya yait
3.1. Efek Kognitif
Efek ini terjadi bila ada perubahan pada apa ydikgtahui,
dipahami atau dipersepsi khalayak. Efek ini begtailengan
transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaaniafiamasi.
3.2.  Efek Afektif
Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apagyydirasakan,
disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini berhgaumdengan
emosi, sikap atau nilai.
3.3. Efek Behavioral
Merajuk pada perilaku nyata yang dapat diamatigyaeliputi
pola-pola tindakan kegiatan atau kebiasaan beageril
c. Uses and Gratification Theory
Teori ini dikemukakan oleh Elihu Katz, Jay G Blumigan
Michael Gurevicth. Teori ini menggungkapkan tentgenggunaan
media massa yang dapat menimbulkan kepuasan ataenpban
bermedia. Jalaluddin rahmat dalam bukunya Psikdt@gnunikasi
mengemukakan:bahwa Elihu Katz, Jay G Blumler darchiskl
Gurevicth mengungkapkan bahwa :
“Khalayak sebagai makhluk suprarasional sangatktkelda akan

memilih media untuk memenuhi kebutuhannya sehimggeperoleh
kepuasan?®

%8 Jalaluddin RakhmaRsikologi KomunikasiBandung : Remaja Rosdakarya, 2003), him. 203-
204
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Dalam hal ini khalayak memiliki kebutuhan dan dgan kuat untuk
memuaskan kebutuhan bermedianya. Penggunaan media akan
menimbulkan harapan tertentu bagi pemenuhan keautoérmedia.

Mereka merumuskan asumsi-asumsi dasar dari Uses and
Gratification Theory ini sebagai berikut:

1. Audiens media massa aktif dan memiliki tujuan

2. Audiens akan memilih media yang dapat memenebiutuhan
bermedianya

3. Audiens memilih pesan untuk mendapatkan kepuastas
kebutuhan bermedianya

4. Ada korelasi positif antara penggunaan mediaseagengan
pemenuhan kebutuhan bermedia.

Teori ini digambarkan sebagai loncatan dramatid tkori
Jarum hipodermik. Teori ini tidak tertarik denggraayang dilakukan
media terhadap orang tetapi apa yang dilakukargaeshadap media.
Anggota khalayak dianggap secara aktif menggunakeadia untuk
memenuhi kebutuhannya, dari sinilah timbul pengguanadan

pemenuhan kebutuhannya.

H. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis adalah suatu dugaan, kesimpulan atawbgwgang bersifat

sementara terhadap permasalahan (Arikunto, 1999. :K&rena hipotesis ini
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lahir dari praduga secara teoritis, harus dibuktikeebenarannya dengan

praktik atau adanya penelitian untuk permasalabag gebenarnya.
Berdasarkan kerangka teori, penulis mengemukakapotdsis

alternatif (Ha) dan hipotesis nolnya (Ho) sebagmikut :

Ha : “Adanya hubungan yang signifikan antatansitas menonton sinetron
sinetron Si Entong dengan prilaku keagamaan anak-abesa
Geneng.”

Ho : “Tidak ada hubungan yang signifikan aaat intensitas menonton
sinetron Si Entong dengan prilaku keagamaan anak-abesa

Geneng.”

I. VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL
Variabel merupakan pengelompokan yang logis daai akau lebih
atribut (Variasij®. Dalam Penelitian ini penulis mengidentifikasikamiabel —
variabel sebagai berikut
1. Variabel pengaruh (x) yaitu intensitas menontoetson si entong
2. Variabel terpengaruh (y) yaitu perilaku keagamasakeanak Desa Geneg
Selanjutnya dapat didefinisikan secara operasiyaitu :
1. Variabel intensitas menonton sinetron Si Entonglefiinisikan secara
operasional sebagai keterlibatan subyek penelitaam menonton
program sinetron Si Entong, yang memiliki indikasebagai berikut :

a.Frekuensi menonton

29 Masri Singarimbun dan Sofyan Efenifietodologi Penelitian Survayjakarta : PT. Pustaka
LP3ES,1986), him.49
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b.Keseriusan menonton

c. Motivasi menonton

2. Variabel perilaku keagamaan anak-anak, menurutkGliam Stark dapat
didefinisikan secara operasional sebagai ketedibatubyek penelitian
dalam bentuk keterlibatan ritual, keterlibatan idgy, keterlibatan
intelektual, keterlibatan pengalaman dan ketedibasecara konsekuen,
yang memiliki indikator :

a. Keterlibatan ritual yaitu ibadah shayaing meliputi :
- Rutinitas melaksanakan ibadah setiap hari
- Pelaksanaan ibadah tepat pada waktunya
- Kekhusukan dalam melaksanakan ibadah
b. Keterlibatan ideology yaitu keyakinan watkeimanan seseorang
terhadap Allah swt, yang meliputi :
- Iman kepada Allah swt
- Kepercayaan akan hari kiamat
c. Keterlibatan intelektual yaitu pemahaman terpagjaran-ajaran agama,
yang meliputi :
- Pengetahuan tentang ibadah
- Usaha meningkatkan pengetahuan agama
d. Keterlibatan pengalaman yaitu pengalaman yaagakan sehubungan
dengan penghayatan agama, yang meliputi :
- Kekhusukan dalam melakukan doa

- Rutinitas dalam melaksanakan doa
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- Perasaan memperoleh pertolongan dari Allah SWT
e. Keterlibatan secara konsekuen yaitu perilakemasg sebagai buah
beragama, yang meliputi :
- Hormat kepada orang tua

- Hubungan dengan sesama teman

J. METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel
Menurut Sutrisno Hadi populasi adalah jumlah séiuindividu
yang akan diteliti, sedangkan sampel adalah batpainpopulasi yang akan
diteliti.*® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aselolah dasar
kelas IV dan V yang menetap di Desa Geneng, beragmtam dan
menonton sinetron si entong, hal ini dikarenakawlapanasa-masa ini
merupakan periode masa kanak-kanak akhir, di magiagikan untuk
tumbuh berkembang dan bisa diterima di lingkup adoga sangat besar
disbanding usia dibawahnya, dan pada tahap usjaaimak sudah bias
memahami pertanyaan yang diajukan, sehingga kegkekip mengerjakan
karena tidak memahami, diharapkan tidak munculel8et melakukan
pendataan diperoleh semuanya berjumlah 56 orarkp kesemuanya akan

dijadikan sebagai sampel.

30 Sutrisno HadiStatistik Jilid 11, (Yogyakarta, Andi Offset, 1996), him. 220.
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Menurut Suharsimi Arikunto :
“Jika populasi kurang dari00, maka lebih baik diambil semua sebagai
penelitian populasi. Jika jumlah populasi besar, kamadapat diambil
antara !0 — 15%atau 20 — 25%atau lebih” 3
Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan sampe
sebanyak 56 anak-anak didesa Geneng Kecamatan &ramkabupaten
Klaten.
2. Metode Pengumpulan data
Untuk mendukung kelancaran dalam pengumpulan datka
diperlukan teknik yang tepat. Teknik yang digunakiatam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Metode Angket
Metode Angket yaitu penyelidikan mengenai suatuatadsyang
banyak menyangkut orang banyak atau umum, dengdan ja
mengedarkan formulir daftar pertanyaan, diajukarasetertulis kepada
saejumlah subyek untuk mendapatkan jawaban (taaggegsponden)
tertulis seperluny® Jadi metode angket merupakan metode
pengumpulan data dengan jalan mengedarkan forganiy berisi daftar
pertanyaan kepada sejumlah subyek. Metode ini dikam untuk
memperoleh informasi dari responden.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angketulkunt

memperoleh data tentang keaktifan responden dalanomton sinetron

31 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdikarta : Rineka Cipta,
1996), him. 107

32 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Sosigkandung : mandar Maju, 1990),

him. 133
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Si Entong, dan data tentang perilaku keagamaaromesp juga untuk
memperoleh data pendukung yang terkait dalam gemeini.
b. Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu mengumpulkan data yang berup
pertanyaan secara lisan dan pertanyaan yang dmjukak wawancara
itu telah disiapkan secara tuntas, lengkap demggtrumennya?>

Metode pengumpulan data ini dengan jalan tanyaljasepihak,
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan sdis#tayang
masing-masing mempunyai kedudukan yang berlainhakpang satu
sebagai pengejar informasi, sedangkan yang lairseymgai pemberi
informasi. Metode ini digunakan dengan cara beleagimpin, yaitu
dalam wawancara dipakai pedoman wawancara, namuamda
pelaksanaannya tidak kaku, artinya tidak terikatga® pedoman yang
ada.

Metode wawancara ini hanya digunakan sebagai metode
pelengkap saja dalam mengumpulkan data yang adanbabnya
dengan penelitian, seperti latar belakang menositioetron Si Entong,
aktifitas keagamaan yang dilaksanakan dan sebagainy

c. Metode Dokumentasi
Menurut Sutrisno Hadi teknik dokumentasi adalahtisuaknik
yang menggunakan dokumen sebagai sumbeFﬁStahingga metode ini

merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengehhat dan

% Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikaglakarta : Rajawali Pers, 1989), him.27
3 sutrisno HadiMetodologi Research,|(Yogyakarta : Andi Offset, 2001), him. 95
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3.

mengamati langsung data yang berupa buku, dokumemten atau
catatan lain yang berkaitan dengan masalah yarangediteliti
Penulis menggunakan teknik ini untuk memperoleta dahtang
kondisi umum daerah penelitian dan gambaran keadesgponden dalam
hal ini masyarakat Desa Geneng , Kec. Prambanadn, Katen.
Instrumen Penelitian
a. Pembuatan instrumen penelitian
Dalam penelitian ini alat pengumpul data adalahkanhg
Angket tersebut memuat dua variabel, yaitu variabgensitas
menonton sinetron Si Entong dan variabel perilaleagamaan.
Didalam penyusunan angket penelitian menggunakas pertanyaan
tertutup, dan jawaban pertanyaan sudah disedidkameneliti.
Adapun secara keseluruhan jumlah pertanyaan (igstgm
penelitian ini sebanyak 41 pertanyaan, 12 pertanyaduk variabel
intensitas menonton sinetron Si Entong, dan 27apgaan untuk
variabel perilaku keagamaan dan 2 pertanyaan watti&bel identitas.
Butir-butir pertanyaan dalam angket disusun berttasa
indikator dari itu variabel intensitas menontonEgitong dan perilaku
keagamaan dari indikator-indikator tersebut penoisnjabarkannya
dalam item-item pertanyaan (angket). Sebelum memyuasngket
terlebih dahulu penulis membuat kisi-kisi angkeisiisi angket ini
diperlukan guna melihat dan memperjelas permasalajzang

dituangkan dalam angket.
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Tabel 1

Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Intesisitnenonton Sinetron Si Entong

No Indikator No Item soal | Jumlah
1. | Frekuensi menonton sinetron Si Entong 1,2 2
2. | Tingkat kesungguhan dalam menonid 6, 7, 8, 9, 10 8
sinetron Si Entong 11, 12
3. | Motivasi menonton sinetron Si Entong 3,4 2
Jumlah 12
Tabel 2.
Kisi-kisi Penyusunan Instruen Perilaku Ke@agan Anak-anak Desa Geneng
No | Indikator No Item soal Jumlah
1. Keterlibatan Ritual
a. Rutinitas melaksanakan ibadah 1,2
b. Pelaksanaan ibadah tepat waktu 3,4,5 6
c. Kekhusukan dalam beribadah 6
2. Keterlibatan Ideologi
a. Iman kepada Allah 8,9 3
b. Kepercayaan akan hari kiamat 7
3. Keterlibatan Intelektual
a. Pengetahuan dalam beribada 10, 12 4
b.Usaha atau cara untuk 11, 13

j2¥)

meningkatkan pengetahuan agam
4. Keterlibatan Pengalaman

a. Kekhusukan dalam berdoa 14
b. Rutinitas dalam berdoa 16, 17 5
c. Perasaan mendapat pertolongan dari 15, 18
Allah swt
5. Keterlibatan Secara Konsekuen
a. Hormat kepada orang tua 19, 20, 21, 22 9
b. Hubungan dengan sesama temar 23, 24, 25, 24,
27
Jumlah 27

Untuk keperluan analisis data, data yang diperalen
angket perlu ditransformasikan didalam skala irkerdengan

menggunakan skala sikap. Adapun skala sikap yanglipeggunakan
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adalah skala likert, yakni skala yang berisi lintagkat jawaban
mengenai kesetujuan responden dan terhadap peatanyang
disediakan peneliti. Tingkat kesetujuan respondesrhadap
pertanyaan dalam angket diklasifikasikan sebag#ite

a) Strongly Agree(sangat setuju)

b) Agree (setuju)

c) Undecided (belum memutuskan)
d) Disagree (tidak setuju)

e) Strongi Disagree(sangat tidak setujtr)

Adapun kategori penilaian yang penulis gunakan luntu
pertanyaan postif adalah, sebagai berikut :

1) Jawaban A Diberi nilai 5
2) Jawaban B Diberi nilai 4
3) Jawaban C Diberi nilai 3
4) Jawaban D Diberi nilai 2
5) Jawaban E Diberi nilai 1

Sedangkan untuk pertanyaan negatif, penulis mekiaali
cara pemberian skor tersebut.
b. Uiji Validitas dan Reliabilitas
Butir pertanyaan yang digunakan dalam penelitiaradalah
butir pertanyaan yang lolos dari uji validitas <&hihan) dan uiji
reabilitas (keandalan). Karenanya sebelum pertanyiaa dipakai
dalam penelitian, terlebih dahulu diadakiay out kepada sejumlah

populasi penelitian diluar sampel yang diambil. Wknuji validitas

% Sutrisno HadiOp. Cit, him. 20
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digunakan rumus korelasi product moment, dan ujabifi#as
digunakan rumus alpha. Dan untuk melakukan uji di@é dan
reabilitas dibantu dengan menggunakan komputer ranogSPS
analisa kesahihan butir dan uji keandalan Teknigh&l Cronbach
Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih VeBiW in 2004.

Try out ini melibatkan 10 orang anak-anak yang rkafalam
populasi yang dipilih secara acak, dan orang yatahtdigunakan
untuk uji coba tidak penulis gunakan dalam penginbilata yang
sesungguhnya. (Hasil perhitungan dengan komputpatddisimak
pada lampiran).

1. Uji Validitas konstruk

Yang dimaksud dengan validitas adalah suatu ukyaag
menunjukkan tingkat kesahihan suatu instruffe8uatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yangyutikan dan
dapat mengungkap data variabel yang diteliti seteypat. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitesgygi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti nli&mialiditas
rendah. Suatu item dipandang valid jika item itumpanyai
korelasi yang tinggi dengan skor total

Untuk mengkorelasikan skor tiap-tiap pertanyaaenfjt
dengan skor totalnya digunakan rumus korelasi grochoment,

sebagai berikut :

3 Suharsimi ArikuntoQp. Cit him. 83

38



N2 xy—(Xx) (ZY)

2T INT - N - (X7
Keterangan :

rxy = Korelasi momen tangkar

N = Cacah subjek uji coba

> x = Sigma atau jumlah x (skor butir)

¥ x* = Sigma x kuadrat

>y = Sigmay (Skor factor)

T y? =Sigmay kuadrat

¥ xy = Sigma tangkar (perkalian) x dengah y

Setelah dilakukan perhitungan, r hitung harus dibagkan
dengan angka kritik pada table korelasi nilai r gien taraf
signifikan 5% (0,632), Dari hasil perhitungan argkang telah
diujicobakan kepada 10 responden try out, untuf itetensitas
menonton sinetron si entong yang berjumlah 12 ithyatakan
valid semua karena setelah dibandingkan dengaregkrgik pada
tabel korelasi product moment didapat hasil r Igtlebih besar
dari r table (0,632). Nilai r hitung valid tertinggdalah 0,967 dan
nilai r hitung valid terendah yaitu 0,765. Sehinggaua belas item
tersebut dapat digunakan sebagai instrument paalifen yang
penulis lakukan.

Setelah itu dilakukan pula uji validitas pada @l

keagamaan yang terdiri dari 27 item dengan jumésiponden try

37 Sutrisno Hadi, Analisis Butir Untuk Instrumen AmgkTes dan Skala Nilai dengan Basic,
(Yogyakarta : Andi Offset, 1991), him. 24
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out sebanyak 10 orang. Dari uji validitas tersethiandingkan
dengan angka kritik pada table korelasi product emmdidapat
hasil pada taraf signifikan 5% (0.632) skor iteridvdertinggi
yaitu 0,973 dan skor item valid terendah yaitu 0,6Dengan
demikian item dalam angket dinyatakan valid sengaa siap
digunakan untuk sampel yang sesungguhnya
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkéat
keandalan suatu instrum&.Uji reabilitas ini dilakukan untuk
mengetahui layak tidaknya instrumen digunakan. ukint
mengetahui reliabilitas instrumen, penulis mengganateknik
split half, dan rumus yang digunakan adalah alphanbzaer.

Adapun rumus tersebut sebagai berikut :

o il
k-1 || ot?

Keterangan :
ral = korelasi keandalan alpha
k = banyaknya butir pertanyaan

¥3b® = jumlah varian butir
5? = variasi total’

Dari hasil penghitungan uji reliabelitas dengangpam

SPS Sutrisno Hadi diperoleh hasil sebagai berikut:

3 SAuharsimi Arikunto Op. Cit him. 142
% Ibid, him. 191
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- Untuk variabel itensitas menonton sinetron $oeg diperoleh
nilai keandalan dengan ral 0,982
- Untuk variabel perilaku keagamaan diperolehirikisandalan
dengan ral 0,985
Tolak ukur tinggi rendahnya reliabilitas instrument
digunakan klasifikasi yang dikemukakan oleh Sulmairgirikunto

(2005:75), sebagaimana terdapat pada tabel dibaivah

Tabel : 3
Tabel Interpretasi Nilai ral
Nilai ral Interpretasi
1 2
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto, 1992

K. METODE ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiai adalah
metode analisa statistik deskriptif, yaitu mengsiml data dengan
mendiskripsikan data dalam bentuk angka-angka melaimus statistik.
Penulis juga menggunakan analisa kualitatif, yeaanalisa data dengan
menggunakan kata-kata atau kalimat. Analisa kuilitai dimaksudkan
untuk memberikan penjelasan-penjelasan yang digarludari data yang

dideskripsikan dengan angka-angka sehingga lebdamdipahami.

38



Adapun langkah-langkah analisa dalam penelitiaradalah, sebagai
berikut :

1. Memberikan skor pada tiap-tiap item untuk vaglaiptensitas menonton
sinetron Si Entong dan variabel perilaku keagamahriuk pertanyaan
positif, jawaban a diberi skor 5, jawaban b ditstor 4, jawaban c diberi
skor 3, jawaban d diberi skor 2, jawaban e dibesr 4. Sedangkan untuk
pertanyaan negatif penulis membalik cara pembeskamya.

2. Membuat diskripsi variabel intensitas nm@oa sinetron rahasia ilahi dan
variabel perilaku keagamaan dengan tabel prosemdsg@un rumus yang

digunakan adalah :

P =f— x100%
N

Keterangan :
f = frekuensi yang sedang dicari prosentasinya
N = Number of cases (banyaknya individu)

P = Angka persenta¥e
3. Menentukan kategori

Penentuan kategori ini dimaksudkan untuk melihatekhderungan sikap
responden dalam Kketerlibatannya menonton sinetrorErfong dari
perileku keagamaan. Penentuan kategori ini dibaggnd 3 gologan :
tinggi, sedang, rendah dengan rumus M + 1 SD, depgancian sebagai
berikut :

a. Responden yang memiliki skor diatas atau leldh M + 1 SD

termasuk dalam ketegori tinggi

0 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika@akarta : Rajawali Pers,1989), him. 41
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b. Responden yang memiliki skor di atas M + 1 SBirggga M + 1 SD
termasuk dalam ketegori sedang.

c. Responden yang memiliku skor dibawah M + 1 Sibngésuk dalam
kategori rendah.

Adapun rumus mean dalam standar deviasi (simpak yeng digunakan

adalah) :

Keterangan :

M = Mean

>fx = jumlah nilai

2N = jumlah individd*

Dalam hasil perhitungan, langkah selanjutnya adatencari Standar

Deviasi
2 2
SD = ZX —|:g:l
N N
Keterangan :

SD = Standar Deviasi
X? = jumlah kuadrat deviasi skor dari mean
N = jumlah individd?

“1 Sutrisno HadiStatistik Jilid | (Yogyakarta : andi Offset, 1997), him. 38
*2bid, him. 92
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4. Uji hipotesis

Dengan menggunakan rumus korelasi product momenPdarsonyakni

_ 2
2 Z(fof ft)

t

Keterangan :

x? = kai kuadrat

fo = frekuensi yang di observasi

fi = frekuensi teoritik

Selanjutnya untuk mengetahui arah dan besarnyalasordilanjutkan
dengan koefisien kontingensi dengan rumus:

X2

CIKK= |
XZ+N

Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadgiaandeks korelasi
kontingensi dengan jalan terlebih dahulu mengubaigehc menjadi phi

dengan mempergunakan rumus :

wE 1-¢?
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penuwerta hasil
penganalisaan terhadap data yang diperoleh, makalipedapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian besar anak - anak di desa Geneng, &ztaRrambanan, kabupaten
klaten berada pada keaktifan menonton sinetron rifort§ di TPl dalam
kategori sedang yakni 26.orang, atau 46%. Anak-ayaalg berada dalam
kategori menonton sinetron Si Entong Tinggi betahml4 orang, atau 25%,
sedangkan anak-anak yang berada pada tingkat feeaktienonton sinetron
Si Entong rendah sebanyak 16 orang,atau 29.%

2. Anak-anak dari Desa Geneng, kecamatan Prambananp&i@n klaten yang
termasuk dalam tingkat kwalitas preilaku keagamgang berada dalam
kategori tinggi yakni sebesar 13orang, atau 23%arsgkan dalam kategori
sedang berjumlah 28 orang atau 50% dan yang beeddm kategori rendah
sebanyak 15 orang atau 27%

3. Dalam pengujian hipotesis, terdapat hubungan yamgifat positif, atau
searah antara intensitas menonton sinetron Si grdbomPI dengan perilaku
keagamaan pada anak-anak desa Geneng Kec. Pranamnakilaten Jawa
Tengah. Ini berarti terdapat hubungan yang sigaifikantara menonton
sinetron Si Entong di TPl dengan prilaku keagamaaak-anak dalam

kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut didapat ypotesis yang diperoleh
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harga phi yaitu 0,760. Setelah diinterprestasikangdn angka r tabel pada
nilai kritis chi kuadrat dengan df sebesar 54, madsaga phi lebih besar dari

harga r tabel.

B. Saran
Kehadiran sinetron si Entong yang ditayangkan Ipaita pukul 14.00 —
15.00 wib, dan pukul 16.00-17.00 wib telah memlsedtagian besar anak-anak
di desa Geneng, kecamatan Prambanan, kabupatesnKatarik untuk selalu
menonton acara tersebut sehingga dapat berpengahaldap prilaku keagamaan
anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Maka perubksnberikan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Kepada Orang Tua
Agar meningkatkan pembinaan keagamaan kepada puitrazya
sehingga bekal agama bisa dijadikan pedoman damligek filter
(penyaring) dari pengaruh yang bersifat negatiiisetu hendaknya lebih
memperhatikan dan mendampingi anak-anaknya dalamomt@n siaran
televisi, sehingga dapat memberikan pengertiangrtiag terhadap anak
tentang apa yang dilihatnya dan sebagai orang apmtdselektif dalam
menentukan pilihan sinetron atau acara yang layaikkuditonton oleh anak-
anak. Selain itu hendaknya orang tua dapat mengiitu luang anak-
anaknya dengan mengikut sertakannya dalam kegigatsgn bermanfaat dan
mendidik seperti membiasakan mengikuti kegiatan Td&& menanamkan

akhlak yang baik kepada anak-anaknya.
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2. Kepada Anak-anak

Agar lebih rajin untuk mengikuti kegiatan —kegiatang bermanfaat
seperti mengikuti kegiatan TPA (taman pendidikarQkan) yang diadakan
ditiap-tiap desa. Serta lebih mawas diri dan seéldiatam memilih acara yang
baik untuk ditonton pada usia anak-anak sehinggatdanenyadari pengaruh
negatif yang ditimbulkan dari tayangan-tayangaretsam televisi, caranya
dengan mempertebal rasa kepatuhan kepada Allah SEliilngga akan
mampu mengetahui apa yang perlu dilakukan dan a@pe yidak boleh
dilakukan. Disamping itu juga dalam memilih temaarrbain yang baik
akhlaknya sehingga akan termotivasi untuk bertihd&iu dan bersikap yang

baik pula

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, tiada sanjungan dan pujian yang bkrtiucapkan selain
hanya kepada Allah SWT sebagai ungkapan rasa syaiksrlimpahan rarmat,
taufik dan hidayah-Nya yang telah memberikan petudjan kekuatan sehingga
penulis bisa menyel;esaikan skipsi ini walaupungdenproses yang tersendat-
sendat dan dalam waktu yang sangat lama. Terima kapada semua pihak
yang telah membantu dan mendukung dalam prosestyseman skripsi ini.
Tanpa bantuan dan dukungan tersebut tentunya sknipidak dapat selesai
dengan baik.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripmasih banyak

kekurangan dan kelemahannya hal ini disebabkam&aerbatasnya kemampuan
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dan wawasan penulis. Masukan kritik dan saran ysergifat membangun dari
berbagai pihak sangat diharapkan. Semoga skripsg ysederhana ini dapat
bermanfaat bagi penyusun khususnya dan siapapwadgmembaca skripsi ini
pada umumnya.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT jualah segala urdsta kembalikan,
semoga kita senantiasa berada dijalan yang lurassdmoga ridho-Nya selalu
mengiringi langkah kita. Karena Hanya Kepada Engtaklami menyembah dan

hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongaainA
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